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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui adakah hubungan kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai dan 

power otot tungkai terhadap jauhnya tendangan pada pemain U15 SSB TAP (Tulungagung Putra) Tahun 2017.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1). Belum diketahuinya hubungan antara kekuatan otot perut dengan jauhnya 

tendangan (2). Belum diketahuinya hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan jauhnya tendangan (3) Belum 

diketahuinya hubungan antara power otot tungai dengan jauhnya tendangan (4) Belum diketahuinya hubungan 

antara Kekuatan Otot Perut, Kekuatan Otot Tungkai Dan Power Otot Tungkai Dengan Jauhnya Tendangan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan menggunakan teknik survey tes dan 

pengukuran. Populasi dalam penelitian adalah anggota atau pemain U-15 SSB TAP (Tulungagung Putra) yang 

berjumlah 30 orang dari tahun 2003-2004. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu teknik sampling jenuh. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: “Ada Hubungan 

Antara Kekuatan Otot Perut, Kekuatan Otot Tungkai Dan Power Otot Tungkai Dengan Jauhnya Tendangan Pada 
Pemain U15 SSB TAP (Tulungagung Putra)”. Hal ini dilihat dari hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

sebesar = 5,671 >Ftabel = 2,93 dengan nilai sig. 0,004 < 0,05 (taraf signifikan 5%) maka H0 ditolak atau Ha 

diterima. Berarti ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai dan power otot 

tungkai dengan jauhnya tendangan.  Berdasarkan kesimpulan penelitian ini disarankan bahwa:1) Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam program latihan sepakbola tentunya yang berkaitan 

dengan teknik jauhnya tendangan dari berbagai unsur yang mendukung diantaranya kekuatan otot perut, 

kekuatan otot tungkai, dan power otot tungkai agar lebih maksimal. 2) Diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan dan referensi bagi para pelatih dan pemain sepakbola untuk dapat lebih kreatif dan inovatif 

dalam merancang dan melatih untuk meningkatkan jauhnya tendangan dengan berbagai teknik-teknik 

diantaranya kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai, dan power otot tungkai sehingga pencapaian prestasi 

dapat tercapai secara maksimal. 
 

Kata kunci: Kekuatan Otot Perut, Kekuatan Otot Tungkai Dan Power Otot Tungkai Dengan Jauhnya 

Tendangan.  
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I. LATAR BELAKANG 

Sepakbola merupakan salah satu 

cabang olahraga populer di dunia pada 

umumnya. Untuk bermain sepakbola 

yang baik pemain dibekali dengan 

teknik dasar yang baik. Pemain yang 

memiliki teknik dasar yang baik 

pemain tersebut cenderung dapat 

bermain sepakbola dengan baik pula. 

Menurut Sucipto, dkk (2000: 17), ada 

beberapa teknik dasar yang perlu 

dimiliki oleh seorang pemain sepak-

bola adalah menendang (kicking), 

menghentikan (stoping), menggiring 

(dribling), menyundul (heading), 

merebut (tackling), lemparan ke dalam 

(throw in), dan menjaga gawang 

(goalkeeping). 

Menurut Suharno Hp yang 

dikutip oleh Syaefudin (2000: 2) 

kemampuan fisik dibedakan menjadi 

dua yaitu kemampuan fisik umum dan 

kemampuan fisik khusus, kemampuan 

fisik umum meliputi kekuatan, daya 

tahan, kecepatan, kelincahan, dan 

kelentukan, sedangkan kemampuan 

fisik khusus meliputi stamina, power, 

reaksi, koordinasi, ketepatan, dan 

keseimbangan. Semua komponen 

kondisi fisik di atas harus dipadukan 

sedemikian rupa agar dapat menjadi 

pemain sepakbola yang tidak hanya 

baik secara fisik namun juga teknik, 

taktik, dan mental, sehingga dapat 

menjadi pemain yang berkualitas dan 

berprestasi. 

Dilihat dari perkenaan bagian 

kaki ke bola, menendang dibedakan 

menjadi beberapa macam, yaitu me-

nendang dengan kaki bagian dalam 

(inside) digunakan untuk mengumpan 

jarak pendek (short passing), menen-

dang dengan kaki bagian luar (autside) 

digunakan untuk mengumpan jarak 

pendek (short passing),menendang 

dengan punggung kaki (instep) digu-

nakan untuk menembak ke gawang 

(shooting a the goal), dan menendang 

dengan punggung kaki bagian dalam 

(inside of instep), digunakan untuk 

mengumpan jarak jauh (longpassing) 

sucipto, dkk (2000: 17). Untuk meng-

hasilkan tendangan yang maksimal 

selain dibutuhkan penguasaan teknik 

yang baik, kemampuan fisik juga ikut 

berperan karena hasil tendangan yang 

jauh selain didapatkan dari penguasa-

an teknik yang baik juga kondisi fisik 

yang baik pula.  

Asumsi peneliti di lapangan bah-

wa pemain sepakbola yang memiliki 

kekuatan otot yang bagus dapat meng-

hasilkan tendangan yang baik. Selain 

kekuatan otot faktor lain yang mem-

pengaruhi untuk menentukan hasil 

tendangan seorang atlet yaitu kekuatan 
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otot tungkai dan power otot tungkai. 

Kekuatan merupakan komponen kon-

disi fisik seorang yang diciptakan oleh 

otot atau sekelompok otot yang di-

gunakan tubuh serta melawan tahanan 

(beban) dalam aktifitas tertentu. Da-

lam hubungannya dengan berolahraga, 

kekuatan otot merupakan komponen 

dasar biomotor yang diperlukan ham-

pir di setiap cabang olahraga. 

Kekuatan memegang peranan 

yang sangat penting dalam pencapaian 

prestasi yang maksimal dalam olah-

raga. Untuk memperjelas kekuatan 

otot perut adalah kemampuan dari 

bagian-bagian otot perut. Untuk meng-

atasi beban dalam aktifitas kerja. 

Menurut (Marieb Elaine, 1994) Keku-

atan otot perut adalah kemampuan 

menggunakan kekuatan otot perut ser-

ta mampu merubahnya dalam gerakan 

yang sangat cepat terhadap suatu ob-

jek. 

Kekuatan adalah dasar pengge-

rak dalam latihan oleh karena itu ke-

kuatan menjadi salah satu komponen 

fisik yang sangat penting dalam mem-

pelajari penguasaan teknik dasar ber-

main sepakbola khususnya teknik da-

sar menendang bola. Menurut Harsono 

(1988: 178), bahwa kekuatan adalah 

otot untuk membangkitkan tahanan. 

Power adalah hasil dari kekuat-

an dan kecepatan (Harsono, 1988: 

176). Menurut Sajoto (1988:58) power 

adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan kekuatan maksimum, 

dengan usahanya yang dikerahkkan 

dalam waktu sependek-pendeknya. 

Power merupakan salah satu kompo-

nen kondisi fisik yang diperlukan 

hampir di semua cabang olahraga un-

tuk mencapai prestasi maksimal. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas mengacu pada tendangan jarak 

jauh yang tekniknya belum sempurna 

maka dari itu betapa pentingnya teknik 

dasar tendangan jarak jauh yang sem-

purna, maka timbul keinginan peneliti 

untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Hubungan Kekuatan Otot 

Perut, Kekuatan Otot Tungkai dan 

Power Otot Tungkai Terhadap Jauh-

nya Tendangan Pada Pemain U-15 Ssb 

TAP (Tulungagung Putra) Tahun 

2017. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

non eksperimen, dengan metode pene-

litian adalah survey tes desain yang di-

gunakan adalah “one-shot case study” 

yaitu suatu model pendekatan yang 
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menggunakan satu kali pengumpulan 

data pada suatu saat (Arikunto, 2006: 

74). Desain penelitian menggunakan 

metode korelasional ganda dimana 

terdapat lebih dari dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Penelitian ini 

dilaksanakan di SSb TAP Lapangan 

desa Ngujang Kecamatan Ngantru Ka-

bupaten Tulungagung sedangkan wak-

tu penelitian ini dilaksanakan 2 kali 

pertemuan dalam 1 bulan. Menyesuai-

kan jadwal latihan SSB Tulungagung 

Putra. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anggota atau pemain U-15 SSB 

TAP (Tulungagung Putra) yang ber-

jumlah 30 orang dari tahun 2003-

2004. Teknik yang digunakan adalah 

teknik sampling jenuh yaitu teknik 

pengambilan sampel bila semua ang-

gota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampel dalam penelitian ini 

adalah anggota atau pemain U-15 SSB 

TAP (Tulungagung Putra) dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 pemain. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Hasil Penelitian  

1. Hubungan kekuatan otot perut 

dengan jauhnya tendangan pada 

pemain U-15 SSB TAP (Tulunga-

gung Putra). Dari hasil analisis 

korelasi product moment diperoleh 

rhitung = 0,774 dengan rtabel tingkat 

signifikan 5% pada N=30 sebesar 

0,361. Jadi rhitung > rtabel dengan sig. 

0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan 

H0 ditolak.  

  Besarnya sumbangan variabel 

kekuatan otot perut yang diberikan 

sebesar 22,2% terhadap keberhasil-

an jauhnya tendangan. Sedangkan 

sisanya 77,8% ditentukan oleh vari-

abel lain selain kekuatan otot perut.   

2. Hubungan kekuatan otot tungkai 

dengan jauhnya tendangan pada 

pemain U-15 SSB TAP (Tulunga-

gung Putra). Hal ini dapat ditunjuk-

kan dari hasil analisis regresi linear 

sederhana diperoleh rhitung= 0,425 

dengan rtabel tingkat signifikan 5% 

N=30 sebesar 0,361. Jadi rhitung > 

rtabel dengan sig. 0,019 < 0,05, maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. 

Besarnya sumbangan variabel 

kekuatan otot tungkai yang diberi-

kan sebesar 29,5% terhadap keber-

hasilan jauhnya tendangan. Sedang-

kan sisanya 70,5% ditentukan oleh 

variabel lain selain kekuatan otot 

tungkai. 

3. Hubungan power otot tungkai 

dengan jauhnya tendangan pada pe-

main U-15 SSB TAP (Tulungagung 

Putra). Hal ini dapat ditunjukkan 

dari hasil analisis regresi linear 
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sederhana diperoleh rtabel = 0,466 

dengan rtabel tingkat signifikan 5% 

N=30 sebesar 0,361. Jadi rhitung > 

rtabel dengan sig. 0,009 < 0,05, maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. 

Besarnya sumbangan variabel 

power otot tungkai yang diberikan 

sebesar 21,7% terhadap keberhasil-

an jauhnya tendangan. Sedangkan 

sisanya 78,3% ditentukan oleh vari-

abel lain selain power otot tungkai. 

4. Hubungan antara kekuatan otot 

perut, kekuatan otot tungkai, dan 

power otot tungkai dengan jauhnya 

tendangan pada pemain U-15 SSB 

TAP (Tulungagung Putra). Hal ini 

dapat ditunjukkan dari hasil analisis 

uji-F pada Ftabel dengan df (30-1 = 

29 diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,93 

(taraf signifikan 5%). Dari hasil uji-

F diperoleh nilai Fhitung = 13,878 > 

Ftabel = 2,93 dengan sig. 0,000 < 

0,05, maka H1 diterima dan H0 

ditolak. 

Besarnya sumbangan variabel 

Kekuatan Otot Perut (X1), Kekuat-

an Otot Tungkai (X2), Power otot 

tungkai (X3), yang diberikan sebe-

sar 62,9% terhadap keberhasilan 

jauhnya tendangan. Sedangkan si-

sanya 37,1% ditentukan oleh varia-

bel lain selain power otot tungkai. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab IV maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot 

perut dengan jauhnya tendangan 

pada pemain U-15 SSB TAP 

(Tulungagung Putra). 

2. Ada hubungan antara kekuatan otot 

tungkai dengan jauhnya tendangan 

pada pemain U-15 SSB TAP 

(Tulungagung Putra). 

3. Ada hubungan antara power otot 

tungkai dengan jauhnya tendangan 

pada pemain U-15 SSB TAP 

(Tulungagung Putra). 

4. Ada hubungan antara kekuatan otot 

perut, kekuatan otot tungkai, dan 

power otot tungkai dengan jauhnya 

tendangan pada pemain U-15 SSB 

TAP (Tulungagung Putra). 

 

IV. PENUTUP   

Secara teoritis bahwa penelitian 

ini ingin membuktikan bahwa kekuat-

an otot perut, kekuatan otot tungkai, 

dan power otot tungkai mempunyai 

hubungan erat dengan jauhnya ten-

dangan pada permainan sepakbola. 

Sehingga diharapkan dapat membantu 

dalam menentukan bentuk latihan 

yang akan digunakan untuk mening-

katan jauhnya tendangan pada permai-
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nan sepakbola melalui berbagai unsur 

diantaranya: kekuatan otot perut, ke-

kuatan otot tungkai, dan power otot 

tungkai dan sebagainya. 
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